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The influence of outdoor learning field trips on the ability to write rhymes in Indonesian 
language learning for class VII students at Nurul Huda Middle School, Bengkulu City. The aim 
of this research was to determine the rhyme writing ability of class VII students at Nurul Huda 
Middle School, Bengkulu City and the influence of outdoor learning field trips on rhyme 
writing ability at Nurul Huda Middle School, Bengkulu City. This research is a type of 
quantitative research using a quasi-experimental approach. The data source used in this 
research is primary data with data collection techniques using tests, interviews, observation 
and documentation. The sample in this study consisted of 15 people, namely 8 students as 
the experimental class and 7 students as the control class. Sample selection used a non-
probability sampling technique, saturated sampling type. The data analysis techniques used 
are Normality Test, Homogeneity Test, Vadility Test, Hypothesis Test and T-Test. From the 
research results, based on the T-Test test output table, it is known that the experimental class 
with 8 students had an average of 83.75. Meanwhile, in the control class with 7 students as 
respondents, the average was 71.42. From the results of the t-test using the independent 
sample test, it was obtained that tcount = 2.236 and T-Table = 2.145. The significance value 
in the table shows 0.043 ≤ 0.05, so Ha is accepted and Ho is rejected. So the researcher can 
draw the conclusion that Outdoor Learning Field Trips have an influence on the ability to write 
rhymes in learning Indonesian for class VII students at Nurul Huda Middle School, Bengkulu 
City. 

 

PENDAHULUAN 

Menerapkan kegiatan pembelajaran menggunakan Metode Outdoor Learning dengan tujuan 
agar siswa dapat mengaitkan Menulis pantun dengan lingkungan (situasi nyata) yang ada di 
sekitarnya. Siswa juga dapat lebih kreatif dan memiliki sikap positif terhadap menulis pantun. 
Pembelajaran Outdoor Learning membuat peserta didik menjadi lebih peka terhadap lingkungan 
dan lebih menghargai lingkungan, hal ini akan tercapai saat guru yang mendampingi pembelajaran 
dan memberikan materi pembelajaran yang sesuai. Apabila guru memiliki keterampilan dan 
pengetahuan yang dibutuhkan siswa saat melakukan outdoor learning, maka akan terbangun 
sensitivitas terhadap lingkungan dan siswa akan lebih termotivasi dalam upaya perlindungan 
lingkungan.  
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Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil survei bersama guru mata pelajaran Bahasa 
Indonesia mengenai kemampuan menulis pantun. siswa kelas VII adalah Persentasi Ketentuan 
Siswa Pada Kemampuan Menulis Pantun Kelas VII Smp Nurul Huda Kota Bengkulu dapat diketahui 
bahwa ada 16 siswa dan 10 siswa yang berada di frekuensi rendah 75%, 6 siswa di prekuensi sedang 
25%, dan 0 siswa di prekuensi tinggi 0% akan adanya kemampuan menulis pantun. Dengan 
demikian dapat disimpulkan kemampuan menulis siswa dalam mengikuti pembelajaran outdoor 
learning sangat rendah.  

Berdasarkan observasi awal di SMP Nurul Huda kota Bengkulu, pada saat wawancara bersama 
guru Bahasa Indonesia yang bernama ibu Nur Cahyati S.Pd di ketahui bahwasannya kemampuan 
siswa menulis pantun tidak memenuhi KKM dan Terdapat beberapa hal yang menjadi kendala 
dalam pembelajaran menulis pantun, seperti pembelajaran menulis pantun yang masih sangat 
terpaku dengan apa yang di perintahkan dalam buku paket. Hal ini menyebabkan proses 
pembelajaran menulis pantun menjadi kurang menarik bagi para siswa.  

Berdasarkan berbagai permasalahan yang ada terkait dengan pembelajaran menulis pantun 
pada Siswa kelas 7 di Smp Nurul Huda Kota Bengkulu guru menerapkan suatu metode pembelajaran 
Outdoor Learning karyawisata menulis Pantun. Hal tersebut berguna unntuk mengatasi 
permasalahan dalam pembelajaran menulis pantun pada siswa kelas 7 SMP Nurul Huda Kota 
Bengkulu. Berdasarkan latar belakang yang sudah di paparkan di atas, oleh sebab itu selaku penulis 
ingin melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Outdoor Learning Terhadap Kemampuan 
Menulis Pantun dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas VII SMP Nurul Huda Kota 
Bengkulu” yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh outdoor learning karyawisata terhadap 
kemampuan siswa menulis pantun, serta ingin mengetahui faktor penghambat dan pendukung 
terhadap kemampuan menulis pantun.  

Hamdan, Asnimar, Umar dengan judul skripsi “Pengaruh Model Outdoor Learning Terhadap 
Kemampuan Menulis Puisi siswa kelas V SD Negeri 25 Indralaya”. Dari penelitian yang telah 
dilakukan, Berdasarkan hasil dari penelitian yang berjudul Pengaruh Model Outdoor Learning 
Terhadap Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas V SD Negeri 25 Indralaya dijelaskan bahwa sampel 
dibedakan menjadi dua yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun perbedaan penelitian 
terdahulu dengan penelitian yang akan diteliti yaitu penelitian terdahulu berlokasi di SD Negeri 25 
Indralayu, Sedangkan Peneliti yang akan diteli berlokasi di SMP Nurul Huda Kota Bengkulu, 
penelitian terdahulu membahas tentang Pengaruh Model Outdoor Learning Terhadap Kemampuan 
Menulis Puisi Sedangkan Peneliti yang akan diteliti membahas tentang Pengaruh outdoor learning 
terhadap kemampuan siswa menulis pantun. Adapun persamaan antara penelitian terdahulu 
dengan yang akan peneliti teliti yaitu sama-sama membahas tentang Outdoor Learning. 

METODE PENEITIAN 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode Eksperimen 
semu. Menurut kamus Bahasa Indonesia, kuantitatif ialah “berdasarkan jumlah atau banyaknya.” 
Penelitian ialah “kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian data yang dilakukan 
secara sistemaris dan objektif untuk memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis 
untuk mengembangkan prinsip-prinsip umum”. Jadi, Penelitian kuantitatif adalah “kegiatan 
pengumpulan, pengolahan, analisis dan penyajian data berdasarkan jumlah atau banyaknya yang 
dilakukan secara objekif untuk memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk 
mengembangkan prinsip-prinsip umum. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskriptif Statistik adalah bagian dari statistik yang mempelajari cara pengumpulan data dan 
penyajian data sehingga mudah dipahami. Statistik deskriptif hanya berhungungan dengan hal 
menguraikan atau memberikan keterangan-keterangan mengenai suatu data atau keadaan atau 
fenomena. Dengan kata lain statistik deskriptif berfungsi menerangkan keadaan, gejala, atau 
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persoalan. Berikut ini adalah penelitian variabel hasil belajar siswa. Berikut hasil nilai pretest dan 
postest kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Hasil nilai pretest dan postest siswa 

No. Nama Pretest Posttest 

1 Abdullah Ghozi Jawat Taslim 60 80 

2 Abi Raihan 60 90 

3 Charles Junika 40 70 

4 Eggy Renaldo Sragih 80 90 

5 Herlan Saputra 70 80 

6 Merdeka Satra Abdi N 60 90 

7 Raihan Khairul Anam 40 70 

8 Rakha Lingga Mahardika 50 100 

 

Tabel 4.2 Hasil nilai pretest dan postest siswa 

No. Nama Pretest Posttest 

1 Farizka Aurelia 60 70 

2 Jajillah Gina Putra 60 60 

3 Keyzah Lita Ivoshine 40 70 

4 Oktavia Fadilah 80 80 

5 Putri Andini 70 90 

6 Richa Tsabitas Mahirah 40 60 

7 Salsabilah Khoiry Destyas 50 70 

 

Tabel 4.3 Uji Statistik Deskriptif Data Penelitian kelas Eksperimen dan kelas Kontrol 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Pretest-Eksperimen 8 40.00 80.00 57.5000 13.88730 192.857 

Posttest-Eksperimen 8 70.00 100.00 82.5000 10.35098 107.143 

Pretest-Kontrol 7 40.00 80.00 57.1429 14.96026 223.810 

Posttest-Kontrol 7 60.00 90.00 71.4286 10.69045 114.286 

Valid N (listwise) 7      

 
1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas dilakukan karena memiliki tujuan sebagai tolak ukur untuk mengetahui apakah 
jumlah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Jika signifikansinya ≥ 0.05 dikatakan normal, 
sedangkan jika signifikansinya ≤ 0,05 maka distribusinya dikatakan tidak normal. Pada penelitian ini 
peneliti menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan bantuan IMB SPSS Statistics 25.0 untuk menguji 
normalitas. 
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Tabel 4.4 Uji Normalitas 

Tests of Normality 
 

 

 

 

Kolmogorov-Smirnova 
 

 

 
Shapiro-Wilk 

Statistic Df 

Sig. 
 

 

 
Statistic df Sig. 

Pretest-Eksperimen .253 7 .195 
 

 

.900 7 .330 

Posttest-Eksperimen .214 7 .200* .858 7 .144 

Pretest-Kontrol .160 7 .200* .935 7 .591 

Posttest-Kontrol .267 7 .140 .894 7 .294 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

 
Berdasarkan perolehan data di atas melalui uji One Sample Kolmogorov Smirnov Test untuk 

hasil nilai pretest dilihat dari hasil signifikasi pada kelas eksperimen sebesar 0,330 ≥ 0,05 dan pada 
kelas kontrol sebesar 0,591 ≥ 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data distribusi normal.  

Kemudian untuk hasil nilai postest dilihat dari hasil signifikasi pada kelas eksperimen sebesar 
0,144 ≥ 0,05 dan pada kelas kontrol sebesar 0,294 ≥ 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 
distribusi normal. Jika data pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol sudah 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji homogenitas. 

Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas adalah pengujian untuk mengetahui apakah data hasil penelitian kelas 
eksperimen dan kelas kontrol homogen atau tidak. Dasar pengambilan uji homogenitas yaitu jika 
signifikansi ≥ 0,05 maka dikatakan bahwa populasi data adalah homogen, sebaliknya jika signifikansi 
≤ 0,05 maka varian dari dua data atau lebih kelompok populasi data adalah tidak homogen. Pada 
penelitian ini peneliti menggunakan bantuan IMB SPSS Statistics 25.0 untuk menguji homogenitas. 

a.  Data Pre-Test 

Tabel 4.5 Uji Homogenitas Pre-Test 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Siswa Based on Mean .317 1 14 .583 

Based on Median .111 1 14 .744 

Based on Median and with adjusted df .111 1 10.986 .745 

Based on trimmed mean6 .347 1 14 .565 
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Dari hasil perhitungan tabel output uji homogenitas nilai pretest dapat dilihat bahwa 
berdasarkan Based on Mean, nilai Sig sebesar 0,583 ≥ 0,05. Berdasarkan Based on Median nilai Sig 
sebesar 0,744 ≥ 0,05. Berdasarkan Based on Median and with adjusted df nilai Sig sebesar 0,745 ≥ 
0,05. Berdasarkan Based on trimmed mean nilai Sig sebesar 0,565 ≥ 0,05. Maka dapat disimpulkan 
bahwa seluruh kriteria nilai Sig seluruhnya ≥ 0,05 jadi data nilai pretest tersebut homogen. 

b. Data Post-Test 

Tabel 4.6 Uji Homogenitas Post-Test 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Siswa-Kontrol Based on Mean 1.116 1 12 .312 

Based on Median .931 1 12 .354 

Based on Median and with adjusted df .931 1 11.654 .354 

Based on trimmed mean 1.213 1 12 .292 

 
Dari hasil perhitungan tabel output uji homogenitas nilai posttest dapat dilihat bahwa 

berdasarkan Based on Mean, nilai Sig sebesar 0,312 ≥ 0,05. Berdasarkan Based on Median nilai Sig 
sebesar 0,354 ≥ 0,05. Berdasarkan Based on Median and with adjusted df nilai Sig sebesar 0,354 ≥ 
0,05. Berdasarkan Based on trimmed mean nilai Sig sebesar 0,292 ≥ 0,05. Maka dapat disimpulkan 
bahwa seluruh kriteria nilai Sig seluruhnya ≥ 0,05 jadi data nilai pretest tersebut homogen. 

Uji Hipotesis 

 
Setelah data disimpulkan normal dan homogen, maka selanjutnya melakukan uji t-test untuk 

menguji hipotesis. Uji ini digunakan untuk mengambil keputusan apakah hipotesis penelitian 
diterima atau ditolak. Apabila nilai Sig. (2-tailed) ≥ 0,05 maka 𝐻𝑜 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak dan 
apabila nilai Sig. (2-tailed) ≤ 0,05 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Uji T dilakukan dengan melihat 
nilai koefisien alpha 5 % (0,05) untuk membuat keputusan menerima atau menolak 𝐻0. Rumus uji 
t-test yaitu dengan menggunakan Independent Sample T-test. Uji t-test dipengaruhi oleh hasil dari 
varian yang sama. Berikut rumus yang digunakan untuk mencari thitung yaitu: 

 

Thitung = 
x̄1−x̄2

√(
𝑆𝐷 

1
2

𝑁1−1
)(

𝑆𝐷 
2
2

𝑁2−1
)

 

 
Keterangan: 

𝑥 ̅1 = Rata-rata distribusi sampel 1 

𝑥 ̅2  = Rata-rata distribusi sampel 2 

SD ½  = Nilai varian pada distribusi sampel 1 

SD ½  = Nilai varian pada distribusi sampel 2 

1   

= Jumlah individu pada sampel 

2  = Jumlah individu pada sampel 2 
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Pada penelitian ini peneliti melakukan uji hipotesis dengan bantuan IMB SPSS Statistics 25. 
Kritreria dalam penelitian ini yaitu jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan nilai sig. < 0,05 maka Ha diterima dan 
Ho ditolak. Namun sebaliknya jika thitung < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan nilai sig. ≥ 0,05 maka Ha ditolak dan Ho 
diterima. 

Tabel 4.7 Uji T-Test Hasil Belajar 

Group Statistics 
 Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Belajar Siswa Posttest-Eksperimen 8 83.7500 10.60660 3.75000 

Posttest-Kontrol 7 71.4286 10.69045 4.04061 

 
Independent Samples Test 

 

Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. 
(2-

tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Hasil 
Belajar 
Siswa 

Equal 
variances 
assumed 

.109 .746 2.236 13 .043 12.32143 5.509 .41886 24.224 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

2.235 12.707 .044 12.32143 5.512 .38414 24.258 

 
Berdasarkan tabel output uji T-Test hasil belajar di atas diketahui bahwa pada kelas eksperimen 

dengan jumlah responden 8 siswa memiliki rata-rata 83,75. Sedangkan pada kelas kontrol dengan 
jumlah responden 7 siswa memiliki rata-rata 71,42. dari hasil uji t-test menggunakan independent 
sample test diperoleh thitung = 2,236 dan ttabel = 2,145. Nilai signifikansi pada tabel menunjukkan 
0.043 ≤ 0.05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. sehingga dapat disimpulkan bahwa Outdoor Learning 
Karyawisata memiliki pengaruh terhadap kemampuan menulis pantun dalam pembelajaran Bahasa 
Indoneisa siswa kelas VII SMP Nurul Huda Kota Bengkulu. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Nurul Huda Kota Bengkulu ada dua 
pembahasan yang akan menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu kemampuan 
menulis pantun siswa kelas VII di SMP Nurul Huda Kota bengkulu dan pengaruh outdoor learning 
karyawisata terhadap kemampuan menulis pantun di SMP Nurul Huda Kota Bengkulu.  

Kemampuan Menulis Pantun Siswa Kelas VII di SMP Nurul Huda Kota Bengkulu 

Kemampuan menulis pantun sangat penting bagi siswa kelas VII SMP Nurul Huda Kota 
Bengkulu. Kemampuan siswa SMP Nurul Huda dalam menulis pantun pada aspek jumlah baris 
sudah baik sekali karena 16 siswa semuanya mampu menulis pantun sudah memahami bahwa satu 
pantun terdiri dari 4 baris. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Rendra bahwa ciri dari 
pantun adalah jumlah barisnya terdiri dari 4 baris. Tidak lebih dari 4 baris atau kurang dari 4 baris. 

Kemampuan siswa kelas VII SMP Nurul Huda pada aspek jumlah suku kata sudah baik sekali 
apalagi siswa yang diberi perlakuan dengan menggunakan Outdoor learning karyawisata. 
Perlakukan ini diperlakukan kepada siswa kelas VII putra, ketika di beri perlakuan metode outdoor 
learning menulis pantun mereka meningkat dari 8 siswa yang semulanya sebelum diberi perlakukan 
hanya yang tuntas dan memenuhi kkm hanya satu siswa menjadi 6 siswa yang mengalami 
ketuntasan. 

Kemampuan siswa SMP nurul Huda Kota Bengkulu khususnya kelas VII putra dalam menulis 
pantun itu baik sekali, walaupun masih ada beberapa siswa yang belum memahami menulis pantun 
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sesuai dengan aspek pantun. Sedangkan untuk kemampuan menulis pantun bagi siswa putri kelas 
VII SMP Nurul Huda Kota Bnegkulu yang tidak diberi perlakukan metode outdoor learning sebelum 
diberikan materi pantun hanya satu orang siswa yang mendapatkan nilai di atas rata-rata atau nilai 
tuntas kkm dan setelah di beri materi pantun hanya 2 orang yang mendapatkan nilai di atas rata-
rata. 

Rendahkannya perolehan nilai siswa menulis pantun di pengaruhi oleh beberapa faktor 
menurut febrianto yang mempengaruhi kesulitan siswa dalam menulis pantun adalah mencari kata-
kata agar pantun beriirama, siswa mengalami kesulitan dalam mencari kata yang huruf akhirnya 
sama ketika menulis pantun agar iramanya menarik, dan kesulitan dalam mencari kata yang huruf 
akhirnya sama ketika menulis pantun agar iramanya menarik kesulitan dalam mencari kata-kata di 
akhir menulis pantun agar pantun bersajak ab-ab, siswa kesulitan dalam merangkai kata untuk 
sampiran, siswa kesulitan dalam menyusun suku kata yang berjumlah 8-12, dan siswa kesulitan 
mengungkapkan pikiran atau perasaan untuk isi. Hal ini sesuai dengan pendapat guru Bahasa 
Indonesia yang mengajar di SMP Nurul Huda Kota Bengkulu: 

“Biasanya kesulitan siswa dalam menulis pantun, yaitu siswa kesulitan menemukan kata-kata 
yang tepat kemudian harus merangkai menjadi kalimat, siswa juga masih kacau dalam menyusun 
tulisan, siswa kesulitan menemukan sampiran, dan siswa susah berimajinasi” 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan bersama guru Bahasa Indonesia yaitu ibu Nur 
Cahyati, S.Pd. Menurut guru tersebut rata-rata siswa kelas VII mengalami beberapa kesulitan sesuai 
dengan pendapat febrianto bahwa kesulitan siswa dalam menulis pantun itu dalam hal berkata-
kata, yaitu merangkai kata menjadi kalimat, menyusun tulisan, menemukan sampiran dan siswa 
susah untuk berimajinasi.  

Adapun kesulitan lain dalam menulis pantun juga dialami oleh siswa kelas VII. Hal ini dapat 
diketahui berdasarkan wawancara dengan beberapa siswa kelas VII Putra dan Putri. Berikut kutipan 
wawancara bersama siswa putri yaitu: 

“Siswa mengalami kesulitan karena harus menemukan sampiran dan juga harus berpikir 
cepat” 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan bersama siswa kelas VII putri SMP Nurul Huda 
Kota Bengkulu, yaitu Richa Tsabitah Maharani. Menurut siswa tersebut ia merasa bahwa dalam 
menulis pantun mengalami kesulitan dalam hal merangkai kata-kata seperti menemukan sampiran 
dan juga harus berpikir cepat. Selain wawancara bersama siswa putri dalam penelitian ini dilakukan 
wawancara bersama salah satu siswa kelas VII putra SMP Nurul Huda Kota Bengkulu yaitu bersama 
Carles Junika. 

“Saya pernah mengalami kesulitan menulis pantun, yaitu susah menentukan kalimat, susah 
merangkai kata, dan susah menentukan sampiran, serta susah berpikir cepat.” 

Berdasarkan wawancara bersama siswa kelas VII putra SMP Nurul Huda Kota Bengkulu yaitu 
Carles Junika. Menurut siswa tersebut ia merasa bahwa dalam menulis pantun mengalami kesulitan 
dalam hal susah menentukan kalimat seperti merangkai kata dan menetukan sampiran. 

Bedasarkan dari wawancara dengan guru Bahasa Indonesia dan beberapa siswa di SMP Nurul 
Huda Kota Bengkulu, terdapat kesulitan siswa dalam menulis pantun, yaitu rata-rata siswa kesulitan 
menulis pantun dalam menentukan kalimat seperti yang telah di paparkan di atas. Adapun kesulitan 
yang dialami siswa dalam menulis pantun, yaitu kesulitan siswa dalam menulis pantun itu dalam 
hal berkata-kata, seperti merangkai kata menjadi kalimat, menyusun tulisan, menemukan sampiran 
dan siswa susah untuk berimajinasi, serta siswa juga harus berpikir cepat.  

Pengaruh Outdoor Learning Karyawisata Terhadap Kemampuan Menulis Pantun di SMP Nurul 
Huda Kota Bengkulu.  
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Pembelajaran outdoor merupakan suatu jalan bagaimana seorang guru melakukan upaya 
meningkatkan kemampuan belajar anak. Dalam Outdoor learning merupakan aktivitas luar sekolah 
yang berisi kegiatan di luar kelas/sekolah dan di alam bebas lainnya, seperti: bermain di lingkungan 
sekolah, taman, perkampungan pertanian/nelayan, berkemah, dan kegiatan yang bersifat 
kepetualangan, serta pengembangan aspek pengetahuan yang relevan.  

Penelitian yang berjudul Pengaruh outdoor learning Karya Wisata Terhadap Kemampuan 
Menulis Pantun dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas VII SMP Nurul Huda Kota 
Bengkulu ini dilakukan di SMP Nurul Huda Kota Bengkulu. Penelitian ini dilakukan untuk melihat 
pengaruh metode Outdoor Learning karyawisata siswa kelas VII khusus nya siswa kelas VII putra. 
Dalam penelitian kuantitatif terdapat populasi dan sampel untuk melihat pengaruh siswa 
menggunkan metode outdoor learning menulis pantun. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi 
yaitu kelas VII putri sedangkan yang menjadi sampel yaitu kelas VII putra. 

Pada saat sebelum pembelajaran dimulai peneliti membagikan pretest kepada siswa yang 
bertujuan untuk mengukur kemampuan awal siswa sebelum menggunakan metode outdoor 
learning karyawisata materimenulis pantun. Setelah melakukan Pretest barulah peneliti 
melaksanakan proses pembelajaran. Proses Pembelajaran dilakukan sebanyak 4 kali Pertemuan, 2 
kali pertemuan pada kelas VII putra, dan 2 kali pertemuan pada kelas VII putri. Setelah proses 
pembelajaran selesai siswa diberikan soal Posttest yang bertujuan untuk melihat hasil belajar siswa 
setelah siswa mengikuti pembelajaran metode outdoor learning karyawisata. Nilai N atau banyak 
sampel dikelas eksperimen dan kontrol yaitu sebanyak 16 siswa. Adapun nilai rata-rata untuk hasil 
posttest kelas VII putra sebesar 83,75. Dan pada kelas VII putri 71,42. 

Dengan adanya hasil Posttest maka peneliti dapat mengetahui perubahan hasil belajar siswa 
pada saat pembelajaran di dalam kelas dan pembelajaran di luar kelas (outdoor learning 
karyawisata). Dengan hasil yang ada diatas menunjukkan bahwa lebih besar nilai rata-rata pada 
siswa dikelas VII Putra dari pada dikelas VII putri. Hal ini dilihat bahwa penggunaan metode 
pembelajaran outdoor learning memiliki pengaruh terhadap hasil belajar menulis pantun siswa 
pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 

Setelah itu, peneliti melakukan penelitian dengan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan 
homogenitas. Berdasarkan dari hasil perhitungan data uji normalitas dilakukan karena memiliki 
tujuan sebagai tolak ukur untuk mengetahui apakah jumlah populasi data berdistribusi normal atau 
tidak. Jika signifikansinya ≥ 0.05 dikatakan normal, sedangkan jika signifikansinya ≤ 0,05 maka 
distribusinya dikatakan tidak normal. Pada penelitian ini peneliti menggunakan uji Shapiro-Wilk 
dengan bantuan IMB SPSS Statistics 25.0 untuk menguji normalitas. 

Berdasarkan Dari hasil perhitungan tabel output uji homogenitas nilai pretest dapat dilihat 
bahwa berdasarkan Based on Mean, nilai Sig sebesar 0,583 ≥ 0,05. Berdasarkan Based on Median 
nilai Sig sebesar 0,744 ≥ 0,05. Berdasarkan Based on Median and with adjusted df nilai Sig sebesar 
0,745 ≥ 0,05. Berdasarkan Based on trimmed mean nilai Sig sebesar 0,565 ≥ 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa seluruh kriteria nilai Sig seluruhnya ≥ 0,05 jadi data nilai pretest tersebut 
homogen. 

Setelah data disimpulkan normal dan homogen, maka selanjutnya melakukan uji t-test untuk 
menguji hipotesis. Uji ini digunakan untuk mengambil keputusan apakah hipotesis penelitian 
diterima atau ditolak. Apabila nilai Sig. (2-tailed) ≥ 0,05 maka 𝐻𝑜 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak dan 
apabila nilai Sig. (2-tailed) ≤ 0,05 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikasi pengaruh penggunaan metode outdoor learning 
karyawisata terhadap hasil belajar siswa menulis pantun pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 
VII SMP Nurul Huda Kota Bengkulu. Oleh karena itu sangat perlu guru menerapkan metode outdoor 
learning karyawisata agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini di perkuat dengan hasil 
wawancara bersama guru bahasa Indonesia dan siswa kelas VII putra dan putri. Yang pertama 
wawancara bersama guru Bahasa Indonesia yaitu ibu Nur Cahyati S.Pd, sebagai berikut: 
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“Pembelajaran menulis pantun dengan metode pembelajaran outdoor learning karyawisata 
memiliki kekurangan dan kelebihan. Jika dilihat dari pengalaman siswa dengan metode ini siswa 
lebih bersemangat belajar karena dapat mengembangkan imajinasinya dengan baik. Dan dengan 
metode ini juga dapat mengatasi kesulitan yang dialami sebelum menggunakan metode outdoor 
dengan adanya metode ini memberikan kesempatan siswa untuk mencari ide atau tema pantun 
dan memberikan pembelajaran yang tidak di dapatkan di dalam kelas.” 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan bersama guru Bahasa Indonesia yaitu ibu Nur 
Cahyati, S.Pd. Menurut guru tersebut dengan adanya metode outdoor learning siswa lebih 
bersemangat belajar karena dengan adanya metode tersebut siswa dapat mengembangkan 
majinasi dan juga dapat mengatasi kesulitan yang di alami sebelum menggunakan metode outdoor 
learning. 

Lalu berdasarkan wawancara bersama siswa kelas VII putra SMP Nurul Huda Kota Bengkulu 
yaitu Rakha Linggo M sebagai berikut: 

“Dengan metode outdoor menulis pantun saya menjadi lebih berpikir membuat pantun dan 
tidak membosankan” 

“Iya karena berpikir menjadi jernih” 

Berdasarkan wawancara bersama siswa kelas VII putra SMP Nurul Huda Kota Bengkulu, yaitu 
siswa bernama Rakha Lingga Mahardika. Menurut siswa tersebut dengan adanya metode outdoor 
learning karyawisata ia merasa tidak membosankan menulis pantun dan membuat fikiran menjadi 
jernih. 

Dari hasil wawancara guru bahasa Indonesia dan siswa kelas VII putra SMP Nurul Huda Kota 
Bengkulu yang telah dilakukan, maka dapat kita ketahui bersama bahwasannya dengan adanya 
metode outdoor learning karyawisata sangat berpengaruh kepada siswa dalam menulis pantun.  

Hal ini dikarenakana bardasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa kelas VII 
Putra dan Putri SMP Nurul Huda Kota Bengkulu antara kelas ekperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-
rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol karena kelas ekperimen menggunakan 
metode outdoor learning karyawisata, sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan metode 
pembelajaran outdoor learning karyawisata. Sehingga, hasil nilai yang di dapatkan oleh kelas 
eksperimen lebih tinggi, yaitu dari 8 orang siswa yang ada di kelas putra terdapat 6 orang siswa yang 
mendapat nilai di atas rata-rata KKM dan bagi siswa kelas kontrol dari 7 siswa hanya 2 orang siswa 
yang mendapat nilai di atas rata-rata KKM.  

Hal ini dikuatkan lagi dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian yang dilakukan oleh Suci 
Ramadhanty, Nanang khoirul Umam, Arya Setya Nugroho (Universitas Muhammadiyah Gresik) 
dengan judul penelitian yaitu Pengaruh metode outdoor learning terhadap keterampilan menulis 
puisi siswa di kelas IV UPT SD Negeri 30 Gresik. Hasil penelitian mengatakan bahwa dengan adanya 
metode outdoor learning memberikan pengaruh terhadap kemampuan anak menulis puisi. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian kemampuan siswa SMP nurul Huda Kota Bengkulu khususnya 
kelas VII putra dalam menulis pantun itu baik sekali, walaupun masih ada beberapa siswa yang 
belum memahami menulis pantun sesuai dengan aspek pantun. Sedangkan untuk kemampuan 
menulis pantun bagi siswa putri kelas VII SMP Nurul Huda Kota Bengkulu sebelum diberikan materi 
pantun hanya satu orang siswa yang mendapatkan nilai di atas rata-rata atau nilai tuntas kkm dan 
setelah di beri materi pantun hanya 2 orang yang mendapatkan nilai di atas rata-rata. 

Berdasarkan Hasil penelitian pengaruh outdoor learning karyawisata berdasarkan tabel output 
uji T-Test hasil belajar di atas diketahui bahwa pada kelas eksperimen dengan jumlah responden 8 
siswa memiliki rata-rata 83,75. Sedangkan pada kelas kontrol dengan jumlah responden 7 siswa 
memiliki rata-rata 71,42. dari hasil uji t-test menggunakan independent sample test diperoleh 
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thitung = 2,236 dan ttabel = 2,145. Nilai signifikansi pada tabel menunjukkan 0.043 ≤ 0.05 maka Ha 
diterima dan Ho ditolak. Sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan yaitu Outdoor Learning 
Karyawisata memiliki pengaruh terhadap kemampuan menulis pantun dalam pembelajaran Bahasa 
Indoneisa siswa kelas VII SMP Nurul Huda Kota Bengkulu 
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